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Penelitian oleh Syamsu & Satrianta [10]

menunjukkan bahwa 12% mahasiswa tingkat akhir

memiliki Kematangan Karir yang sangat rendah, 24%

berada pada tingkat rendah, 8% memiliki Kematangan

Karir yang memadai, 9% berada pada tingkat tinggi, dan

5% berada pada tingkat sangat tinggi. Temuan ini

menunjukkan bahwa Kematangan Karir mahasiswa

tingkat akhir masih tergolong rendah, yang dapat

menyulitkan mereka dalam menentukan tujuan karir di

masa depan. Rendahnya Kematangan Karir dapat

mengakibatkan kesalahan dalam pengambilan keputusan

karir akibat kurangnya pengetahuan tentang diri sendiri

(kemampuan dan potensi) serta informasi mengenai

dunia kerja
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Kematangan Karir

Kematangan Karir adalah keselarasan antara sikap

dan perilaku karir yang nyata dengan sikap dan perilaku

karir yang diharapkan pada rentang usia tertentu di 

setiap fase perkembangan.

(Crites dalam Saifudin, 2018)

✔ kepribadian

✔ faktor vokasional

✔ prestasi individu

✔ faktor lingkungan

✔ faktor biososial

✔Sisa waktu yang dirasakan

✔Fokus pada peluang

✔Fokus pada keterbatasan

Future Time Perspective
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Teori Future Time Perspective dalam konteks pekerjaan, di mana 

Future Time Perspective terkait dengan persepsi individu tentang

pekerjaan mereka di masa depan dan dapat memprediksi hasil kerja

yang penting, seperti kepuasan kerja, keterlibatan, dan kinerja. 

(Zacher & Frese, 2009)
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Apakah terdapat hubungan antara Future Time Perspective dengan
Kematangan Karir pada Mahasiswa Tingkat Akhir Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo?
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Jenis Penelitian: Kuantitatif Korelasional

Populasi: Mahasiswa Tingkat Akhir Universitas Muhammadiyah 

Sampel: 162 Mahasiswa

Teknik Pengumpulan Data: 

● Kuesioner melalui google form 

● Skala Likert dengan mengisi jawaban sangat tidak sesuai (STS), tidak setuju (TS), setuju (S), sangat setuju

(SS)

Alat Ukur: 

● Future Time Perspective (r= 930) teori Crites dengan 24 aitem penelitian dari Subekti

● Kematangan Karir (r= 883) teori Zacher & Frese dengan 40 aitem penelitian dari Muslimah 

Teknik Analisis Data: 

● Korelasi Spearman dengan bantuan JASP for windows
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Semester Jumlah Presentase 

7 23 37%

8 138 61%

9 1 2%

Total 162 100%

Jumlah Responden Kategorisasi Responden



Data terdistribusi tidak

normal P-value < 0,05
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Uji Normalitas

Uji Hipotesis
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▪ Berdasarkan hasil hipotesis menunjukkan bahwa nilai koefisien r=0,761 (p>0,001) maka

antara Future Time Perspective dengan Kematangan Karir memiliki hubungan positif

yang kuat

▪ Hal ini mendukung penelitian Subekti yang menunjukkan adanya hubungan antara

Future Time Perspective dengan Kematangan Karir pada mahasiswa tingkat akhir

Universitas X

▪ Sejalan dengan penelitian Grashinta bahwa terdapat hubungan yang positif antara Future

Time Perspective dengan Kematangan Karir sebesar 13,9%
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Hasil uji korelasi Spearman dengan nilai r = 0,761 (p>0,001), maka antara variabel X 
(Future Time Perspective)dengan variabel Y (Kematangan Karir) memiliki
hubungan yang kuat.

Besaran efek Future Time Perspective terhadap Kematangan Karir tergolong

cukup besar. Future Time Perspective dapat menjelaskan 72% dari varians

Kematangan Karir.

Tingkat Kematangan Karir pada subjek sebesar 65% dengan angka yang tergolong
cukup tinggi. Artinya, ketika mahasiswa tingkat akhir memiliki Future Time 
Perspective yang tinggi, maka tingkat Kematangan Karirnya juga tinggi, begitu
sebaliknya.
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